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Surat mohon izin penelitian
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Surat persutujuan Pelaksanaan izin penelitian
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Surat 1zin Penelitian
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Surat Selesai Penelitian




Lampiran 5

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Bapak/lbu yang saya hormati, sebagaimana persyaratan tugas
akhir mahasiswa Prodi D-lll Keperawatan Gunungsitoli Poltekkes
Kemenkes Medan, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : JONI MELKI TELAUMBANUA
NIM ;. P07520320022
Alamat : Desa Sisarahahili Ba’a

Saya akan melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran
Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus Tentang Self Care Activity Di
Desa Onozitoli Sifaoroasi Kecamatan Gunungsitoli”.

Dengan segala kerendahan hati, saya memohon dengan hormat
kepada Bapak/lbu untuk berkenan berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan menandatangani lembar persetujuan dan bersedia mengisi lembar
kuesioner yang akan saya bagikan kepada Bapak/lbu. Saya akan
menjamin kerahasiaannya dan semata-mata hanya di gunakan sebagai
data penelitian.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan
partisipasi Bapak/Ibu dalam membantu kelancaran penelitian ini, saya

ucapkan terimakasih.

Gunungsitoli, 24 Maret 2023

Peneliti,

&

Joni Melki Telaumbanua
NIM. P07520320022



Lampiran 6

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama
Umur
Jenis Kelamin

Alamat

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam
penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Pasien Diabetes
Melitus Tentang Self Care Activity Di Desa Onozitoli Sifaoroasi
kecamatan Gunungsitoli”.

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan

sadar tanpa unsur paksaan dari pihak manapun.

Responden,



Lampiran 7

KUESIONER PENELITIAN
GAMBARAN PENGETAHUAN PASIEN DIABETES MELITUS TENTANG
SELF CARE ACTIVITY (SUMMAR OF DIABETES SELF CARE
ACTIVITES)

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap bagian pertanyaan dalam
kuesioner ini.

2. lsilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang menurut
Bapak/Ibu/Sdr benar.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/lIbu/Sdr paling sesuai
dengan kondisi yang dialami oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan cara
memberikan tanda centang ( \' ) pada pilihan jawaban yang dipilih.

Karakteristik Responden

a. Nama
b. Jenis Kelamin :
c. Umur
d. Pendidikan
No Pertanyaan Benar | Salah
Pentingkah untuk penderita DM dalam
1 perencanaan makan (diet) sesuai
' dengan yang dianjurkan?
5 Apakah diet diabetes sebagian besar
' terdiri dari makanan-makanan khusus?
Apakah dengan mengonsumsi tiga
3 macam atau lebih buah-buahan dan

sayur-sayuran dapat membantu diet
dalam pengontrolan kadar gula darah?
Apakah penting melakukan latihan fisik
4 sedikitnya dalam waktu 30-45 menit
bagi penderita DM?

Apakah penting melakukan latihan

5. ringan seperti jalan kaki di sekitar rumah
bagi penderita DM?

Apakah penting melakukan olahraga
yang spesifik seperti berenang, senam
aerobik atau bersepeda bagi penderita
DM?




Apakah olahraga teratur akan
meningkatkan kebutuhan atas insulin
atau obat diabetes lainnya?

Apakah penting bagi penderita DM
memeriksa gula darah di pelayanan
kesehatan?

Apakah penting bagi penderita DM
memeriksakan gula darah sesuai
dengan anjuran dokter?

10.

Apakah kadar gula darah puasa 210
adalah terlalu tinggi?

11.

Apakah minum obat sesuai dengan
dosis yang diberikan penting bagi
penderita DM?

12.

Apakah minum obat sesuai dengan
jadwal yang ditentukan penting bagi
penderita DM?

13.

Apakah penting bagi penderita DM
memeriksa kaki?

14.

Apakah penting bagi penderita DM
mengeringkan sela-sela jari kaki setelah
dicuci?

15.

Apakah penting bagi penderita DM
memeriksa bagian dalam sandal/sepatu
yang akan digunakan (misal adanya
kerikil, sobek atau terlalu basah)?

16.

Apakah penderita diabetes harus sangat
berhati-hati saat memotong kuku kaki?

17.

Apakah luka dan lecet pada penderita
diabetes sembuhnya lama?

18.

Apakah penting bagi penderita DM
dalam menggunakan alas kaki saat
keluar rumah?
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MASTER TABEL

GAMBARAN PENGETAHUAN PASIEN DIABETES MELITUS
TENTANG SELF CARE ACTIVITY DI DESA ONOZITOLI SIFOROASI KECAMATAN GUNUNGSITOLI
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KETERANGAN

NR = NOMOR

RESPONDEN JENIS KELAMIN UMUR PENDIDIKAN PERTANYAAN KETERANGAN
JK =JENIS 1=26-35

KELAMIN 1=PEREMPUAN TAHUN 1 =TIDAK SEKOLAH 0 =SALAH BAIK = 13-18
u = 2 = LAKI - 2=36-45

UMUR LAKI TAHUN 2=SD 1=BENAR CUKUP =7-12
PD = 3=46-55

PENDIDIKAN TAHUN 3 =SMP KURANG 1-6
P = 4=56-

PERTANYAAN 65TAHUN 4 = SMA/SMK

5=>65TAHUN

5 = PERGURUAN TINGGI
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Kecamatan Gunungsitoli, Sumatera Utara, Indonesia Kecamatan Gunungsitoli, Sumatera Utara, Indonesia

Kecamatan Gunungsitoli, Sumatera Utara, Indonesia
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Lembar Konsultasi Proposal
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Lembar Konsultasi Revisi Proposal
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BIODATA PENELITI

Nama : Joni Melki Telaumbanua

Tempat/Tanggal Lahir : Ujungsialit, 26 Desember 2000

Agama : Kristen Protestan

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Alamat : Sisarahili Ba’a Kecamatan Sawo, Kabupaten
Nias Utara

Riwayat Pendidikan

1.
2
3.
4. 2020 s/d sekarang : Poltekkes Kemenkes Medan

2006 s/d 2012 : SD Negeri Ujungsialit
. 2012 s/d 2015 : SMP Negeri 1 Sawo
2015 s/d 2018 : SMK Negeri 1 Sawo

Prodi D-1ll Keperawatan Gunungsitoli
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KEMENKES RI JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:a.3#8/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian yang
berjudul :

“Gambaran Pengetahuan Pasien Diabetes Melitus Tentang Self Care Activity

Di Wilayah Desa Onozitoli Sifaoroasi Kecamatan Gunungsitoli.”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Joni Melki Telaumbanua
Dari Institusi  : Prodi D-III Keperawatan Gunung Sitoli Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian..
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penelitian
seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

Medan, [0 Mei2023
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

Yt Ketua,
Dr. Jhonson P Sihombing, MSc, Apt
NIP. 196901302003121001



